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diamahisis tentang forinat scjiahnya. Dalam bab ini terutama mewakili pandangan
Denys Lombard tentang fonmat sejarah Nosantara sebagai satu kesatuan unit
terpadu bapi terbentuknya scjarah kawasan, scbagai sumbangan ilmu pengetahuan
scjarah Nusantara.

BBab ketiga memaparkan paradigma mutasi kebudayaan dan perkembangan
internalnya dari prototip Majaphit-Jawa abad ke-14, serta stimulasi setelah
masuknya Islam dalam mentalitas yang dibentuk dari ide, lingkungan, kontruksi
sosialnya, yang terkait dengan jaringan terpadu, yang terjadi pada masa transisi
abad ke-15 hingga menjadi gambaran nyata Islamisasi pada abad ke-16.

Bab keempat merupakan bagian inti yang membahas dan memaparkan
unsur-unsur penggerak dalam Islam Jawa, yang merupakan gugus Kesatuan
tcrpadu membentuk pola sinkronis cakrawala Islam Jawa, mulai dari jaringan
orang laut yang membentuk jaringan maritim-perdagangan, fenomena pelaku
jaringan tercbut setelah membentuk komunitas dalam struktur sosial yang
menguasai perdagangan, hingga mereka menyebarkan ide-ide serta pandangan
yang mampu mewarnai jaringan kebudayaan yang berbasis agrarnis.

Bab kelima berisi penutup berisi kesumpulan.

Bagian akhir berisi daftar pustaka, dan biografi.



BABYV

PENUTUP

Kesimpulan
Dalam memahamt fahtas Islam Jawa yang serba rumit, tidak serta merta
ngikutsertakan kajian-kajian yang sudah baku. Memang dapat saja pandangan
ig melatar belangkangi kemunculan stereotip, menjadi penelitian sendin.
nun tetap saja hal itu melahirkan konsekugnsi metodologis yang dilematis,
ena ruang semantiknya kini sudah banyak pergeseran atau bahkan sudah sangat
ur.
Bagaimanapun dibalik sifat sementara stereotip tersebut, karakter-karakter
g ditampilkan oleh Islam sendiri lebith berarti, Denys Lombard
ménééambarkan, oleh karena rangsangan agama tersebut menjadi titik balik
sebuah fase yang koheren bagi perjalanan sejarah Indonesia. Bisa dinyatakan
ketika Islamisasi menggejala secara luar biasa cin Nusantara, bersamaan itu pula
pemhentykan sistem politik, ekonemi dan kongep konsep baru diperkenallkan.
Dengan menonjolkan riwayat Nabi Muhammad dan lewat konsep ummah
meﬁawarkan suatu visi universal yang terpusat di kota-kota suci Mekkah dan
Madinah. Sesungguhnya Islam pulalah yang pertama mempﬁnyai andil besar
dalam penyebaran gagasan waktu linicr dan tcntang ruang gcografis yang
sebenarnya. Pengaruh-pengaruh yang luar biasa dapat di temukan di wilayah
pantai yang secara befangsur—angsur pengertian tentang individu mendapat

pemaknaan yang berarti serta dengan keseimbangan cara pandang egaliter.
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s sekali apa yang diperkénalkan oleh Wali Sanga sebagai sebuah
masyarakat. Heterogenitas yang tercipta, menjadikan Islam Jawa
msur yang berdiri sendiri sebagai yang bersifat kategoris. Dari
snatri . pesisir tersebut, suatu wahan kosmopolit dibangun dan
jauh ke jaringan-jaringan lokal, regional dan internasional. Ibadah
satu prasaraat kesempurnaan rukun Islam agaknya merupakan tardisi-
. diperkenalkan dengan pemaknaanya tidak saja bersifar religius, akan
ctap1 geografio,

Berangkat - dari wahan kota dagang pula, kekhasan muncul,.manakala
perubahan sosial menyentuh orientasi ekonomi kommersinl - Vang Ilcbih
menampakkan sebuah struktur baru itiu, ialah peran tradisional dari komunitas-
komunitas niaga khusus, yang pada umumnya endogamis dan merupakan anggota
suatu kelompok religius. Akar-akaar tersebut tampaknya bertahan hingga kini
menjadi unsure-unsur penggerak, bahwa terdapat keterkaitan antara Islam dan
kegiatan niaga.

Bahkan fuﬁgsi-fungsi komersial menjadi basis ekonomi masyarakat dan
kerajaan, yang dari mereka muncul penguasaan-penguasaan administrasi di
bidang ini. Kelenturan ruang stratifikasi karena dalam prinsip yang memandang
kegiatan ekonomi dapat memberikan keuntungan dan perurubah status seseorang
je-las berbeda dengan klasifikasi herarkis yang beku dan tertutup.

Penyebaran-pehyebaran Islam yang menyentuh tradisi lokal di pedalaman
Jjuga mempunyai konsekuensi yang lebih rumit. Dibandingkan dengan jaringan-

jaringan maritim dan perdagangan, ruang agraris mendasarkan dirinya pada
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persawahan. Walaupun pola kota agraris Jawa bukan suatu yang khas, namun
warisan struktur yang berlapis-lapis dan orientasi masyarakat yang hanyut ke
dalam pandangan-pandanagn mitis, merupakan fenomena intelektual. Pcsona-
pesona yang ditampilakan dan kearifan yang sering tak terkontrol mengundang
kertarikan tersendiri untuk melihat sejauth mana sebuah esensi warisan itu
d_ihayati_.,_)/‘:

o Hal inilah yéng menjadikan cara pandang Islam Jawa lebih berat kapada
'l'cebudayaan agraric. Solain goporti yang tclah torlihal pulentangan-pertengan
secara konsepsi dan oricntasi bahkan politik, pada dasarnya kedua kota tersebut;
kota niaga dan agraris merajut perkembangan dalam taraf taraf herbeda namun
berdampingan suatu pola aglomerasi urban untuk menatap proses historis dan
cita~cita mulia yang terus tumbuh pada tiap generasi hingga zaman kini.

Dengan menampilakan Islam Jawa sebagi swatu gugus jaringan yang
dirangsang dari “revolusi agama”, ia berusaha membangun diri seca.lra utuh dan
bangkit dari konsep klasisisme yang palsu, akibat metamorfosis yang stereotip.
Dengan demikian Denys Lombard telah melakukan . pekerjaan yang jauh
komprehemdif dalam memandang Islam‘ Jawa. Garis batas klasifikasi yang
cenderung mengkualifikasikan mereka dalam pembeda sosio-religius, telah
menjadikan Islam Jawa memjadi spekturm kategoris.

e .

nsur.penggerak yang bermula dari persentuhan.antara
s taphe M T wed e o R .

?

Perjalanan panjang u

R

J’"“_ . .- ‘ wia‘ i S et T .o - .

mutgsi memang tak dapat dihindari, sebagai aspek historifikasi: Namumn, kenyataan
: : NI . A
pewarisan mentalitas yang meresap ke dalam kebudayaan hendaklah

AT '

dipertimbangkan dengan banyak cara pandang. Tidak hanya unsur kehndayaan
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